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BAB II  

LANDASAN TEORI 
 

A. Kajian Teori Terkait Judul 

1. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  

a. Pengertian ilmu pengetahuan sosial  

Ilmu pengetahuan sosial atau social studies 

merupakan pengetahuan mengenai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan masyarakat. Di Indonesia pelajaran 

ilmu pengetahuan sosial bisa di sesuaikan dengan berbagai 

prespektif social yang berkembang dimasyarakat.
1
 

Ilmu pengetahuan sosial pada hakikatnya bukan 

merupakan suatu bidang atau disiplin keilmuan, melainkan 

merupakan bidang kajian tentang peri hal gejala atau 

masalah sosial. Dalam kerangka kerjanya lebih 

menakankan kepada hal yang lebih praktis dalam 

mempelajari masalah sosial. Sehingga ilmu pengetahuan 

sosial tidak terlalu bersifat akademis teoritis, namun 

menjurus pengetahuan praktis yang dapat di ajarkan dari 

kalangan masyarakat mulai pendidikan dasar sampai 

perguruan tinggi. Ilmu pengetahuan sosial adalah telaah 

tentang manusia dalam hubungan sosialnya atau 

kemasyarakatanya. Ada empat peran pembelajaran ilmu 

pengetahuan sosial, yaitu :  

1) Memperkenalkan konsep-konsep yang berkaitan 

dengan kehidupan masyarakat beserta lingkungannya. 

2) Membekali kemampuan dasar untuk berfikir logis dan 

kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, 

dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 

3) Memupuk komitmen dan kesadaran terhadap nilai-

nilai sosial dan kemanusiaan. 

4) Membina kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, 

dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk 

baik di tingat lokal, nasional maupun global. 

Menurut Soemantri (Sapria:2008:9) menyatakan 

IPS adalah penyederhanaan atau disiplin ilmu-ilmu sosial 

humaiora serta kegiatan dasar manusia yang 

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis 

atau psikologis untuk tujuan pendidikan. 

                                                           
1 Sri Hastati, Abdul Wahid, and Nur Afni, Konsep Dasar IPS (Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2019), 1. 
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Sedangkan menurut S. Nasution mendefinisikan 

IPS sebagai pelajaran yang merupakan fusi atau paduan 

sejumlah mata pelajaran sosial. Dinyatakan bahwa ilmu 

pengetahuan sosial merupakan bagian kurikulum sekolah 

yang berhubungan dengan peran manusia dalam 

masyarakat yang terdiri atas berbagai sebyek sejarah, 

ekonomi, geogragi, sosiologi, antropologi, dan psikologi 

sosial.
2
 

b. Tujuan Pembelajaran IPS 

Pendidikan ips bertujuan untuk mendidik dn 

memberi bekal kemampuan dasar agar dapat 

mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan lingkunganya serta berbagai bekal untuk 

melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.  Ilmu 

pengetahuan sosial merupakan salah satu nama mata 

pelajaran yang diberikan pada jenjang pendidikan dasar 

sampai perguruan tinggi. Di dalam mata pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial terdiri dari integrasi dari mata pelajaran 

sejarah, geografi, dan ekonomi, serta mata pelajaran ilmu 

sosial lainya. Ilmu pengetahuan sosial dirumuskan atas 

dasar realitas dan fenomena sosial.  

Tujuan pembelajaran ips tidak hanya menekankan 

pada aspek ilmu pengetahuan saja, melainkan juga 

pembinaan peserta didik untuk mengembangkan dan 

menerapkan nilai-nilai ilmu pengetahuan tersebut di 

lingkup masyarakat.  

Selain itu tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan 

sosial adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik 

atau siswa agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi 

dilingkup masyarakat, memiliki sikap mental positif 

terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan 

lebih terampil mengatasi setiap permasalahan yang terjadi 

sehari-hari baik yang menimpa dirinya maupun yang 

menimpa masyarakat.
3
 

 

 

                                                           
2 Lilik Kustiani and dkk, Bahan Ajar Mata Kuliah Wawasan IPS Sebagai Kajian 

Dalam Pembentukan Sikap Dan Nilai (Malang: Media Nusa Creative, 2016), 5. 
3 Teofilus Ardian Hopeman, Nur Hidayah, and Winda Arum Anggraeni, “Hakikat, 

Tujuan Dan Karakteristik Pembelajaran IPS Yang Bermakna Pada Peserta Didik Sekolah 

Dasar,” Jurnal Kiprah Pendidikan 1, no. 3 (2022), 143-144, 

https://doi.org/https://doi.org/10.33578/kpd.v1i3.25. 
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2. Metode pembelajaran mind mapping 

a. Pengertian metode mind mapping 

Suatu metode pembelajaran yang dikembangkan 

oleh Tony Buyan dimana peta pikiran mengharuskan 

seseorang menerapkan metode mengharuskan seseorang 

menerapkan metode yang lebih kreatif agar memudahkan 

seseorang mengingat banyak informasi. Pembuatan medote 

pembelajaran ini berdasarkan pada cara kerja alami otak 

dan mampu memberi percikan kreatifitas dalam otak 

karena melibatkan kedua belahan otak manusia. 

Metode mind mapping menjadi salah satu jalur 

alternative untuk membantu para guru dalam 

mengembangkan materi yang disampaikan, dapat 

meningkatkan pemahaman, dan kreatifitas siswa dalam 

belajar. 

Jadi dapat di simpulkan bahwa mind mapping 

adalah suatu cara memetakan fikiran sebuah informasi 

yang digambarkan dakam bentuk–bentuk pikiran dan 

berbagai imajinasi kreatif. Dalam membuat metode mind 

maping itu sama artinya menggunakan warna, memiliki 

struktur alami yang memancar dari pusat, menggunakan 

garis lengkung, symbol, kata, dan gambar yang sesuai 

dengan satu rangkaian aturan yang sederhana, mendasar, 

alami, dan sesuai dengan cara kerja otak. Dengan mind 

maping daftar informasi yang panjang bisa dialihkan 

menjadi diagram warna-warni, sangat teratur, dan mudah 

diingat yang bekerja selaras dengan cara kerja alami otak 

dalam melakukan berbagai hal.
4
 Mind maping dapat 

menghubungkan ide-ide baru yang unik dengan ide-ide 

yang sudah ada, sehingga menimbulkan adanya tindakan 

spesifik yang dilakukan oleh siswa. Dengan penggunaan 

warna-warna dan simbol-simbol yang menarik dapat 

menciptakan suatu hasil pemetaan pikiran yang baru dan 

bervariasi. Pemetaan pikiran ini merupakan satu cara 

kreatif yang dihasilkan oleh siswa dalam belajar.
5
 

b. Langkah-Langkah Metode mind mapping 

Pada dasarnya mind mapping adalah cara mencatat 

yang kreatif, efektif dalam pemetakan pikiran. Dalam 

membuat mind mapping membutuhkan imajinasi atau 

                                                           
4 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2005), 15. 
5 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2007), 58. 
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pikiran. Sehingga ada beberapa langkah-langkah membuat 

mind mapping dalam membuat pembelajaran. Adapun 

langkah-lngkah metode mind mapping yang 

dikemukakakan oleh Tony Buzan yaitu:  

1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi 

panjangnya diletakkan mendatar. Karena Jika 

memulai dari tengah memberi kebebasan pada otak 

untuk menyebar kesegala arah dan untuk 

mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan 

alami. 

2) Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral anda. 

Karena jika sebuah gambar bermakna beribu kata dan 

membantu kita mengunakan imajinasi. Jika sebuah 

gambar sentral lebih menarik membuat kita tetap 

berfokus, berkosentrasi, dan mengatifkan otak kita.  

3) Gunakan warna. Karena bagi otak warna sama 

menariknya dengan gambar. Warna membuat mind 

mapping lebih hidup, menambah energi kepada 

pemikiran kreatif, dan menyenangkan. 

4) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat 

dan hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga, 

ketingkatan satu dan dua, dan seterusnya. Karena jika 

otak bekerja menurut asosiasi. Otak senang 

mengaktifkan dua (atau tiga, atau empat) hal 

sekaligus. Bila kita menghubungkan cabang-cabang, 

kita akan lebih mudah mengerti dan mengingat. 

Penghubungan cabang-cabang utama akan 

menciptakan dan menetapkan struktur dasar atau 

arsitektur pilihan kita ini serupa dengan cara pohon 

mengaitkan cabang-cabangnya yang menyebar dari 

batang utama.jika ada selah-selah kecil diantara 

batang sentral dengan cabang–cabang utamanya atau 

diantara cabang-cabang utama dengan cabang ranting 

yang kecil, alam tidak akan bekerja dengan baik. 

Tanpa hubungan mind mapping, segala sesuatu 

ingatan dan pembelajaran akan menjadi 

berantakan.jadi buatlah hubunganya sesuai langkah-

langkah mind mapping. 

5) Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis 

lurus. Karena jika kata kunci tunggal memberi lebih 

banyak daya dan fleksibilitas kepada mind mapping. 

Setiap kata tunggal atau gambar adalah seperti 



12 
 

pengganda, menghasilkan sederet asosiasi dan 

hubunganya sendiri. Bila kita menggunakan kata 

tunggal, setiap kata ini akan lebih bebas dan 

karenanya lebih bisa memicu ide-ide dan fikiran baru. 

Kalimat atau ungkapan cenderung menghambat efek 

memicu ini. Mind mapping yang memiliki lebuh 

banyak kata kunci seperti tangan yang semua sendi 

jarinya bekerja. Mind mapping yang memiliki kalimat 

atau ungkapan adala seperti tangan yang semua jariya 

di ikat oleh belat kaku. 

6) Gunakan gambar. Karena jika seperti gambar sentral 

setiap gambar bermakna seribu kata. Jadi bila kita 

hanya mempunyai 5 gambar di dalam mind mapping, 

mind mapping kita sudah setara dengan 5000 catatan.
6
 

c. Manfaat mind mapping 
Dengan menggunakan metode mind mapping ini 

akan memudahkan siswa dalam melihat gambaran besar 

suatu ide. Dapat mengoptimalkan otak kanan dan otak kiri, 

karena mind mapping bekerja dengan gambar, warna, dan 

kata-kata sederhana. Metode mind mapping juga 

menunjukan berbagai cara kreatif dan solusi terbaik bagi 

siswa yang ingin menyusun beragam informasi agar lebih 

mudah dipahami. Mind mapping juga mempertajam daya 

analisa dan logika karena tidak lagi dituntut untuk 

mencatat buku sampai habis kemudian menghafalnya. 

Selain itu mind mapping juga merangsang sisi kreatif siswa 

lewat penggunaan garis lengkung, warna, dan gambar. 

Adapun manfaat metode mind mapping menurut 

mastur fauzi sendiri dalam suatu pembelajaran bagi siswa, 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengingat suatu informasi secara jelas. 

2) Membantu memperjelas pemahaman siswa pada suatu 

informasi, tidak hanya itu mind mapping juga dapat 

melatih siswa dalam belajar mandiri pada suatu 

kegiatan yang menyenangkan dan menghemat waktu. 

3) Memicu kreativitas seseorang dalam mengelola 

informasi. 

                                                           
6 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map  (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama), 

15-16. 
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4) Dapat melihat dengan jelas gambaran suatu bahasan 

secara     menyeluruh. 

5) Mind Mapping lebih ringkas karena dalam satu 

halaman  sudah mencakup keseluruhan informasi 

yang diperlukan. 

6) Terdapat pengelompokan beberapa informasi 

sehingga siswa mudah mengingat. 

7) Terdapat percabangan dalam metode mind mapping 

yang menjadi sub bagian atau suatu pengelompokan 

satu tema utama. 

8) Membuat mind mapping merupakan pembelajaran 

yang menarik mata dan tidak membosankan. 

9) Mind mapping yang penuh gambar, warna, dan grafik. 

Yang menentukan siswa menjadi belajar lebih 

menyenangkan. 

10) Memudahkan siswa berkonsentrasi, karena terdapat 

berbagai gambar maupun simbol-simbol. 

11) Proses pembuatannya menyenangkan, karena siswa 

biswa menggunakan gambar, warna, simbol, maupun 

grafik, sehingga membuat pembelajaran lebih 

memberanikan kesan tersendiri dalam diri siswa.
7
 

d. Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping  

1) Kelebihan mind mapping  

Metode mind mapping ini mampu membuat 

siswa lebih efisien dan struktur. Mind mapping juga 

membantu siswa untuk memetakan semua hal-hal 

rumit. Selain itu kelebihan mind mapping yang bisa 

siswa peroleh ketika meggunakanya antara lain: 

a) Mind mapping berfikir luas tentang data serap 

penafsiran atas sistem memprediksi suatu gambar 

banyak permasalahan dan mengingat berita yang 

lebih konpleks. 

b) Mind mapping mampu meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berimajinasi, mengingat, 

berkosentrasi, membuat catatatan, meningkatkan 

kreatifitas serta dapat menyelesaikan masalah. 

c) Mind mapping membantu siswa membuat 

caatatan yang menarik dalam waktu yang lebih 

singkat. 

                                                           
7 Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid (Yogyakarta: 

Diva Press, 2013), 193. 
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d) Dalam membuat mind mapping dapat digunakan 

untuk menampilkan ide-ide kreatif yang muncul 

di otak siswa.  

e) Pembelajaran mind mapping terkesan lebih efektif 

dan efisien, karena pada dasarnya cara kerja mind 

mapping sama dengan cara kerja dasar otak. 

f) Dalam mind mapping bisa membuat siswa dapat 

meningkatkan prestasi karena mind mapping bisa 

membantu dalam mengingat sebuah informasi, 

sehingga informasi tersebut mampu tertanam 

dalam otak. 

g) Dengan mind mapping dapat membuat siswa 

belajar lebih giat dan menyenangkan dalam 

mencatat pembelajaran.
8
 

2) Kekurangan mind mapping  

Setiap metode pembelajaran pasti memliki 

kelebihan dan kekurangan. Disamping kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki metode mind mapping 

terdapat juga beberapa kekurangangan. Mind mapping 

mungkin membantu anda dalam banyak hal, seperti 

yang telah disebutkan di atas sebagai referensi. Berikut 

ini adalah kekurangan mind mapping ketika siswa 

menggunakanya diantara lain, yaitu : 

a) Siswa memiliki kurang minat baca siswa karena 

siswa tidak dapat memahami isi bacaan. 

b) Siwa tidak berkosentrasi dalam kegiatan membaca 

karena bacaan yang kurang menarik perhatian 

siswa. 

c) Tidak ditemukan kesesuaian antara masalah yang 

dibaca dengan apa yang dibahas, karena 

menyimpang pembahasan dengan permasalahan 

yang seharusnya di bahas. 

d) Harus membutuhkan kosentrasi yang lebih tinggi, 

sementara siswa susah diajak untuk berkosentrasi 

secara menyeluruh dan totalitas.
9
 

                                                           
8 Natriani Syam and Ramlah, “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa 

Kelas IV SDN 54 Kota Parepare” Jurnal Publikasi Pendidikan 5, No. 3 (2015), 185, 

Diakses Pada Tanggal 21 Januari 2023, http://ojs.unm.ac.id/index.php/pubpend. 
9 Natriani Syam, “Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar,” Jurnal Publikasi Pendidikan 5, no. 3 (2015): 15. 
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Jadi kesimpulan di atas, penggunaan metode mind 

mapping merupakan sebuah cara untuk memetakan sebuah 

konsep yang rumit kemudian dijadikan sebuah grafik yang 

saling berkaitan satu dengan yang lain, ada beberapa 

manfaat yang bisa siswa dapatkan yaitu  berfikir luas 

tentang data serap penafsiran yang dilakukan oleh siswa, 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berimajinasi mengingat dan berkonsentrasi, siswa dapat 

membuat catatan yang lebuh menarik dalam waktu yang 

singkat, siswa bisa berfikir untuk menggunakan ide-ide 

yang kreatif, pembelajaran mind mapping yang lebih 

efektif dan efisien, bisa membuat siswa untuk 

meningkatkan prestasi, dengan mind mapping juga 

menbuat siswa lebih giat dalam belajar karena 

menyenangkan dan tidak mudah bosan. Namun untuk 

menggunakan metode mind mapping yang baik, siswa 

memerlukan waktu yang panjang untuk membuatnya dan 

ada beberpa kekurangan yang lain yaitu sisswa memiliki 

kurang minat baca, siswa tidak bisa berkosentrasi dalam 

kegiatan membaca, tidak ditemukan kesesuaian antara 

masalah yang dibaca dengan apa yang dibahas, harus 

menggunakan kosentrasi yang lebih tinggi. 

e. Membuat E-Mind Mapping ( Elektonik Mind Mapping) 

Menggunakan Aplikasi Mindomo 
Ada banyak jenis dalam membuat Mind Mapping 

salah satunya menggunakan media elektronik dengan 

aplikasi Mindomo. Menurut (Wallin, 2013) Mindomo 

merupakan suatu media fisual yang memungkinkan anda 

untuk mengatur ide-ide pemikiran serta menambah 

berbagai wawasan mengenai hubungan antara berbagai 

bagian masalah demi terciptanya solusi yang diinginkan. 

Mindomo juga dapat digunakan secara online atau offline 

dari software sudah tersedia melalui broser, windows, dan 

versi aplikasi di android ataupum ios. Teknik dasar dalam 

membuat Mind Mapping di dalam software dimulai dari 

bagian tengah permukaan halaman yang diletakan dalam 

posisi memanjang. Adapun cara membuat sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Tampila Awal Saat Membuka Aplikasi 

Mindomo 

 
Pada tampilan awal saat membuka aplikasi 

mindomo di gambar bagian atas disajikan beberapa symbol 

pengaturan yang bisa digunakan untuk memperjelas topik-

topik yang akan dibuat. Menu tersebut antara lain: 

1) Undo digunakan untuk membatalkan suatu perintah. 

2) Redo digunakan untuk mengulang sesuatu yang 

dibatalkan sebelumnya. 

3) Notes digunakan untuk menambahkan deskripsi dari 

topic yang dibuat. 

4) Hyperlink and attachmants digunakan untuk 

menambahkan lampiran. Lampiran-lampiran tersebut 

bisa berupa dokumen yang terdapat  di dalam 

smarthphone ataupun website. 

5)  Image digunakan untuk menambahkan gambar dari 

dalam smarthphone yang digunakan. 

6) Icon digunakan untuk memasukkan ikon. 

7) Task Info digunakan menambah info tugas. 

8) Relationship digunakan untuk menunjukan suatu 

hubungan yang terjadi diantara sejumlah entitas. 
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Gambar 2.2 Tampilan Untuk Mengubah Format 

Penulisan 

 

 
 

Pada tampilan untuk mengubah format penulisan 

diperlihatkan beberapa menu pengaturan penulisan yang 

dapat diaplikasikan dalam membuat Mind Mapping 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Alignment digunakan untuk mengatur posisi paragraph 

agar lebih rapih dan sesuai dengan kebutuhan Mind 

Mapping yang sedang dibuat. 

2) Font digunakan untuk mengubah jenis tulisan sesuai 

keperluan untuk membuat Mind Mapping agar lebuh 

bervariasi. 

3) Color digunakan untuk menganti warna tulisan pada 

Mind Maping. 

4) Font size digunakan untuk ukuran tulisan sesuai 

keperluan pembuatan Mind Mapping. 

5) Layout digunakan untuk merubah desain Mind 

Mapping. 

6)  Map digunakan untuk mengubah warna 

backgrounddan tema pada Mind Mapping elektronik. 
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Gambar 2.3 Tampilan Pada Menu Options 

 
 

Tampilan pada menu Options ini merupakan 

tampilan akhir pada proses pembuatan Mind Mapping. 

Menu options ini juga memuat menu pengaturadiantaranya 

sebagai berikut  : 

1) Center Diagram digunakan untuk memposisikan Mind 

Mapping agar berada ditengah permukaan halaman. 

2) Collapse Diagram digunakan untuk memperbesar dan 

memperkecil dari sudut permukaan gambar 

3) Search digunakan untuk mencari mencari informasi di 

dalam aplikasi mindomo. 

4) Export PDF digunakan untuk mengexport hasil 

pembuatan Mind Mapping dalam bentuk file PDF. 

5) Share digunakan untuk berbagi hasil pembuatan Mind 

Mapping melalui beberapa platform seperti whattsap, 

google drive, gmail, dan lain-lain. 

6)  

Gambar 2.4 Hasil Mind Mapping Siswa Dengan Aplikasi 

Mindomo 

 

 
 

 

 



19 
 

3. Persepsi siswa 

a. Pengertian Persepsi 

Periseipsi dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia 

meirupakan peineirimaan seiseiorang seicara langsung teirhadap 

seisuatu.
10

 Meinurut slameito, Peirseipsi adalah proseis yang 

meinyangkut masuknya peisan atau informasi kei dalam otak 

manusia seipeirti indra manusia beirupa peindeingaran, 

peinglihatan, seintuhan, peingeicapan, dan peirasaan adalah 

sarana yang meimbeintuk preiseipsi manusia. Indra teirseibut 

dalam psikologi dikeinal deingan seinsory organ yang meimbeiri 

masukan keipada otak teintang beirbagai informasi yang beirasal 

dari lingkungan dan otak meinginteirpreistasikan infromasi ini 

meinghubungkan deingan apa yang seidang teirjadi deingan 

peiristiwa yang teirjadi seibeilumnya.
11

 

1) Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi  

Faktor-faktor yang me impe ingaruhi peirseipsi dibagi 

dalam beibe irapa bagian, antara lain:  

a. Adanya seise iorang seibagai peilaku peirseipsi yang 

me ilihat beirbagai hal dan be irusaha 

me inginteirpreistasikan dari apa yang di lihat te irseibut. 

b. Adanya obye ik yang dipe irseipsi baik itu peiristiwa, 

be inda, maupun manusia. 

c. Adanya situasi yaitu kondisi se iseiorang ke itika 

me ilakukan inteirpreitasi dari yang di indra.
12

 

Jadi peineilitian ini me ingarah pada tanggapan, 

pe indapat dan peinilainya siswa teirhadap peine irapan me itode i 

pe imbe ilajaran Mind Mapping yang dilakukan dise ikolah.  

4. Aktivitas dan Hasil Belajar   

1) Aktivitas Belajar Siswa 

a) Pe inge irtian aktivitas beilajar  

Aktivitas beilajar adalah proseis peimbe ilajaran  

yang dilaksanakan guru de ingan seide ikian rupa agar 

                                                           
10 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 

759. 
11 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2020), 102. 
12 Sondang P Siagian, Teori Motivasi Dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), 100. 
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me inciptakan peise irta didik aktif be irtanya, 

me impe irtanyakan, dan me inge imukakan gagasan.
13

 

Aktivitas beilajar me irupakan prinsip atau asas 

yang sangat pe inting dalam inteiraksi beilajar me ingajar. 

De ingan katan lain, tidak ada be ilajar kalau tidak ada 

aktivitas, kareina pada prinsipnya be ilajar adalah 

be irbuat untuk me ingubah tingkah laku de ingan 

me ilakukan ke igiatan. 
14

 

b) Jeinis-jeinis aktivitas beilajar  

Adapuin jeinis-jeinis aktivitas beilajar yang 

digolongkan oleih Pauil B. Dieidric ( Sardiman, 2011: 

101) me ilipuiti: 

a. Visuial Activitieis, dapat dikateigorikan dalam 

me imbaca, me impe irhatikan gambar deimonstrasi, 

pe ircobaan, peike irjaan orang lain.  

b. Oral Activitieis, seipe irti me inyatakan, me iruimuiskan, 

be irtanya, me imbe iri saran, be irpeindapat, disku isi, dan 

inteiruipsi. 

c. Listeining Activitieis, se ipeirti contoh me inde ingarkan: 

uiraian, disku isi, peircakapan, mu isic, dan pidato. 

d. Writing Activitieis, misalnya seiprti me inu ilis ceirita, 

karangan, laporan, dan me inyanyi. 

e. Drawing Activitieis, seipe irti me inggambar, me imbuiat 

grafik, peita, dan diagram. 

f. Motor Activitieis, dapat dikate igorikan didalamnya 

antara lain: me ilaku ikan pe ircobaan, me imbuiat 

konstruiksi, mode il, me irpe irasi, beirke ibuin, dan 

be irteirnak. 

g. Meintal Activitieis, seibagai contoh misalnya: 

me ingingat, me inanggapi, me inganalisis dan 

me ingambil ke ipuituisan. 

                                                           
13 Hartono, PAIKEM Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif Dan 

Menyenangkan (Pekanbaru: Zanafa, 2008), 11. 
14 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 

2011), 95-96. 
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h. Eimotional Activitieis, misalnya seiprti: me ilamuin, 

guiguip, me irasa bosan, teinang, dan beirani.
15

 

Be irdasarkan uiraian diatas dapat disimpu ilkan 

bahwa dalam be ilajar sangat dituintuit ke iaktifan siswa dalam 

ke igiatan. Siswa yang le ibih banyakb me ilakuikan ke igiatan 

seidangkan gu irui le ibih banyak me imbimbing dan 

me ingarahkan. Tuijuian peimbe ilajaran me itodei Mind Mapping 

tidak mu ingkin teircapai tanpa adanya aktivitas siswa.  

2) Hasil Belajar 

a) Pe inge irtian hasil beilajar siswa  

Hasil beilajar me iruipakan kope iteinsi ataui 

ke imampuian teirteintui baik kognitif, eifeiktif, mau ipuin, 

psikomotorik yang dicapai atau i dikuiasi peise irta didik 

seite ilah me ingikuiti proseis be ilajar me ingajar.
16

 Be ilajar 

dalam ideialisme i be irarti ke igiatan me inuijui 

ke ipe irke imbangan pribadi seiuituihnya, be ilajar me iruipakan 

proseis me inapatkan peinge itahuian yang le ibih baik. Hasil 

be ilajar me iruipakan tingkah laku i yang dipeiroleih 

pe imbe ilajar seiteilah me ilakuikan ke igiatan beilajar 

me ingajar. Peiroleihan aspeik pe iruibahan peirilakui te irseibuit 

teirgantuing pada apa yang dipeilajari oleih peimbe ilajar 

itui seindiri, peiruibahan peirilakui yang haruis dicapai oleih 

pe imbe ilajar seite ilah me ilakuikan aktifitas beilajar 

diruimuiskan dalam satui tuijuian peimbe ilajaran. Hasil 

be ilajar juiga adalah hasil-hasil yang dicapai ole ih 

pe iseirta didik beiruipa angka ataui skor seiteilah 

me inye ile isaikan teis yang dibe irikan. Uimtuik me inge itahuii 

teircapainya tuijuian pe imbe ilajaran maka gu irui dapat 

me ilihat hasil beilajar yang di peiroleih siswa.
17

 

 

 

                                                           
15 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Menagajar (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2006), 101. 
16 Kumandar, Penilaian Aautentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan Kurikulum 2013 (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 62. 
17 M Yusuf T and Mutmainah Amin, “Pengaruh Mind Mapping Dan Gaya Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”.,” Tadris Jurnal Keguruan Dan Ilmu 

Tarbiyah 1, no. 1 (2016), 6. 
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b) Faktor-faktor hasil beilajar  

Faktor yang me impe ingaruihi hasil beilajar 

banyak jeinisnya, teitapi me inuiruit slame ito dapat 

digolongkan me injadi duia faktor yaitui faktor inteirnal 

dan faktor eikste irnal. Faktor inteirnal adalah faktor yang 

ada pada diri individui manu isia, me ilipuiti : 

a. Faktor jasmani 

Faktor jasmani adalah faktor yang me impe ingaru ihi 

ke ise ihatan dan cacat tuibuih. 

b. Faktor psikologis  

Faktor psikologis adalah faktor yang 

me impe ingaru ihi hasil beilajar dalam inteileige insi, 

pe irhatian, minat, bakat, ke imatangan, dan 

ke isiapan.  

c. Faktor ke ileilahan 

Keileilahan pada siswa dapat me impe ingaru ihi hasil 

be ilajar.
18

 

Se idangkan faktor eikste irnal adalah faktor yang 

ada di luiar individui    manu isia, me ilipuiti : 

a. Faktor ke iluiarga  

Faktor keiluiarga adalah faktor yang akan 

me impe ingaru ihi siswa dalam be ilajar dari ke iluiarga 

be iruipa cara orang tuia me indidik, reilasi antara 

anggota ke iluiarga, ke iharminsan ruimah tangga, 

ke iadaan eikonomi ke iluiarga, pe inge irtian orang tu ia, 

dan latar beilakang ke ibuidayaan. 

b. Faktor seikolah  

Faktor seikolah adalah faktor yang me impe ingaru ihi 

hasil beilajar dalam me incakuip me itodei me ingajar, 

kuiriku iluim, re ilasi guirui deingan siswa, reilasi siswa 

de ingan siswa, disiplin se ikolah, alat beilajar, waktui 

seikolah, standar peilajaran, ke iadaan lingku ingan 

seikolah, me itode i beilajar, dan tuigas ru imah. 

 

                                                           
18 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2020), 54-59. 
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c. Faktor masyarakat  

Faktor masyarakatadalah faktor yang sangat 

be irpeingaruih teirhadap ke igiatan beilajar siswa. 

Pe ingaruih itui teirjadi kare ina ke ibeiradaan siswa 

dalam lingku ingan masyarakat. faktor ini 

me incakuip me ilipuiti ke igiatan siswa, peingguinaan 

me idia, teiman be irgau il, dan ke ihiduipan di dalam 

lingku ingan masyarakat.
19

 

Be irdasarkan uiraian di atas dapat di simpu ilkan 

bahwa faktor-faktor teirseibu it  sangat beirpeingaru ih teirhadap 

ke igiatan beilajar me ingajar. Keitika dalam proseis beilajar 

pe iseirta didik tidak me ime inu ihi faktor-faktor teirseibuit deingan 

seibaik mu ingkin, maka hal teirseibuit akan beirpeingaruih 

teirhadap hasil beilajar yang akan dicapai oleih pe iseirta didik 

itui seindiri. Oleih kare ina itu i uintuik me incapai hasil beilajar 

yang inginkan, seiorang gu irui haruis me impe irhatikan faktor-

faktor di atas agar hasil be ilajar yang dicapai ole ih pe iseirta 

didik bisa seimaksimal muingkin.  

c) Macam - macam hasil beilajar  

Macam - macam hasil beilajar dibagi me injadi 

tiga ranah, yaitui:  

1. Ranah kongnitif 

Ranah kongnitif  adalah aspe ik yang 

be irkaitan deingan ke imampuian beirfikir. Ranah ini 

teirdiri dari einam bagian, yaitui;  

a) Pe inge itahuian, me incapai ingatan teintang hal 

yang te ilah dipeilajari dan teirsimpan dalam 

ingatan. Jadi peinge itahuian itui be irke inan 

de ingan duia fakta yaitui fakta peiristiwa, fakta 

pe inge irtian, fakta kaidah, fakta te iori, fakta 

prinsip, dan fakta me itodei. 

b) Pe imahaman, peimahaman seindiri meincakuip 

ke imampuian me inangkap ati dan makna 

teintang hal-hal yang teilah dipeilajari. 

                                                           
19 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2020), 60-70. 
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c) Pe ineirapan, peine irapan se indiri me incakuip 

dalam ke imampu ian me ine irapkan me itodei dan 

kaidah uintuik me inghadapi masalah yang nyata 

dan barui. 

d) Analisis, analisi seindiri me incakuip 

ke imampuian me irinci suiatui ke isatuian ke idalam 

bagian-bagian se ihingga stru iktuir ke iseiluiruihan 

dapat dipahami deingan baik.  

e) Sinteisis, sinteisis seindiri me incakuip 

ke imampuian me imbe intuik su iatui pola barui. 

f) Eivaluiasi, eivaluiasi seindiri me incakuip 

ke imampuian me imbe intuik pe indapat teintang 

be ibeirapa hal beirdasarkan kriteiria teirteintui. 

2. Ranah Afeiktif 

Ranah Afeiktif adalah aspeik yang 

be irhuibuingan de ingan ke ice induiruingan u intuik 

me imbe irikan reispon ke ipada suiatui obye ik. Ranah 

ini teirdiri dari lima peirilakui:  

a) Pe ineirimaan, peine irimaan seindiri me incakuip 

dalam ke ipe ikaan teintang hal teirteintui dan 

ke ise idiaan me impe irhatikan hal teirseibu it. 

b) Partisipasi, partisipasi se indiri me incakuip 

ke ire ilaan, ke ise idiaan, me impe irhatikan, dan 

be irpartisipasi dalam su iatui ke igiatan. 

c) Pe inilaian dan peine intuian sikap, peinilaian dan 

pe ineintuian sikap seindiri dalam me ine irima 

suiatui nilai, me inghargai, me ingaku ii, dan 

me ine intuikan sikap. 

d) Organiasi, organisasi seindiri me imbe intuik 

ke imampuian suiatui sisteim nilai seibagai 

pe idoman dan peigangan hiduip. 

e) Pe imbe intuikan pola hiduip, yang me incakuip 

ke imampuian seipe irti keimampuian me inghayati 

nilai dan me imbe intuiknya me injadi pola nilai 

ke ihiduipan pribadi. 

 



25 
 

3. Ranah psikomotor 

Ranah psikomotor adalah aspe ik yang 

me initik beiratkan pada ke imampuian fisik dan ke irja 

otot. Ranah ini teirdiri dari tu ijuih jeinis prilaku i: 

a) Pe irseipsi, peirseipsi seindiri me incakuip 

ke imampuian me imilih-milihkan hal seicara 

khas dan me inyadari adanya peirbe idaan yang 

khas teirseibuit. 

b) Keisiapan, ke iseipian seindiri me incakuip 

pe ineimpatan diri dalam ke iadaan dimana akan 

teirjadi suiatui ge irakan ataui rangkai ge irakan. 

c) Ge irakan teirbimbing, ge irakan teirbimbing 

seindiri me incaku ip ke imampuian me ilakuikan 

ge irakan. 

d) Kompleiks, me incakuip ke imampuian 

me ilakuikan ge irakan yang te irdiri dari banyak 

tahap, seicara lancar, eifisiein, dan teipat. 

e) Pe inye isuiaian pola ge irakan, yang me incakuip 

ke imampuian me ingadakan pe iruibahan dan 

pe inye isuiain pola geirak-ge irik de inga prasarat 

khuisuis yang be irlakui. 

f) Kreiativitas, kreiatiitas se indiri me incakuip 

ke imampuian me ilahirkan pola ge irak-ge irik 

yang barui atas dasar prakarsa seindiri.
20

 

Jadi pada peineilitian ini hasil beilajar yang 

diguinakan yakni pada aspeik kognitif, afeiktif, dan 

psikomotor. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe ineilitian me inge inai peirseipsi siswa dalam peimbe ilajaran IPS 

me ingguinakan me itodei mind mapping dari hasil peimbe ilajaran siswa 

ke ilas VIII di Darul Ulum te ilah diteiliti oleih para peine iliti teirdahuilui, 

diantaranya yaitui: 

                                                           
20 Nindya Yuli Wulandana, Evaluasi Pendidikan (Metro Lampung: Stain Jurai 

Siwo Metro Lampung, 2015), 23-24. 
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1. Pada juirnal peineilitian Dwi De istriani, Andriani Rosita, U idik 

Yuidiono, Fakuiltas Eikonomi dan Bisnis, Uinive irsitas Kanjuiruian 

Malang, deingan juiduil “Pe ingaruih Preiseipsi teintang Modeil 

peimbeilajaran Mind Mapping, Ke iteirampilan Dasar Me ingajar an 

Keidisiplinan Beilajar Teirhadap Preistasi Beilajar IPS Te irpadui”. 

Beirdasarkan data yang dipe iroleih preise ipsi siswa teintang me itodei 

peimbe ilajaran Mind Mapping (X1), ke iteirampilan dasar me ingajar 

(X2), ke idisiplinan beilajar (X3) seicara simu iltan be irpeigaruih 

teirhadap preistasi beilajar IPS teirpadui (Y) seibeisar 6.126 deingan 

tingkat probabilitasnya se ibe isar 0.001. deingan nilai signifikan 

leibih ke icil dari nilai signifikan yang diteintuikan yaitu i 5% = ( a = 

0.05).
21

 Pe irsamaan juirnal ini deingan pe ineiliti sama-sama 

meine irapkan suiatui me itode i peimbe ilajaran uintuik me inge itahuii 

peirseipsi siswa. Keimuidian peirbeidaan pada juirnal ini deingan 

peineiliti adalah me itodei peine ilitian, dimana ju irnal ini 

meingguinakan me itode i kuiantitatif seidangkan peine iliti 

meingguinakan me itode i kuialitatif.  

2. Pada juirnal peineilitian Nu ir Hanifah, Dadang Kuirnia, Ani Nuir 

Aeini, deingan juiduil “peirseipsi guirui teintang meidia Mind 

Mapping dalam pe imbeilajaran IPS”.  Be irdasarkan data yang 

dipeiroleih dalam pe ine ilitian yaitu i : 1) hampir seiluiruih reispondein 

(98%) me inyatakan bahwa manfaat yang teirdapat pada 

peingguinaan me idia Mind Mapping sangat baik. 2) hampir 

seiluiruihnya re ispondein (96,1%) me inyatakan bahwa eife isieinsi 

dalam peinggu inaan me idia Mind Mapping. 3) hampir se iluiruih 

reispondein (91,8%) me inyatakan bahwa keie ifeiktifan peingguinaan 

meidia Mind Mapping sangat baik. 4) hampir se iluiruih re ispondein ( 

97,4%), me inyatakan bahwa kwalitas me idia Mind Mapping yang 

teilah teirpe inuihi sangat baik. Se ihingga dapat disimpu ilkan bahwa : 

1) kwalifikasi peingguinaan me idia Mind Mapping me imbe irikan 

manfaat yang eife iktif dan eifisiein. 2) reispondein me imahami 

kwalitas Mind Mapping yang baik se ihingga dapat me imbe irikan 

                                                           
21 Dwi Destriani, Andriani Rosita, and Udik Yudiono, “Pengaruh Presepsi 

Tentang Model Pembelajaran Mind Mapping, Keterampilan Dasar Mengajar an 

Kedisiplinan Belajar Terhadap Prestasi Belajar IPS Terpadu,” Jurnal Riset Pendidikan 

Ekonomi 2, no. 2 (2017): 1–9, http://ejournal.unikama.ac.id. 
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dampak pada siswa saat peimbe ilajaran.
22

 Pe irsamaan juirnal 

peineilitian ini deingan pe ineilitian seibeiluimnya sama-sama 

meingguinakan me itode i peimbe ilajaran Mind Mapping u intuik 

meinge itahuii pe irseipsi seiseiorang dan me itodei pe ineilitian 

meingguinakan me itode i kuialitatif. 

3. Pada juirnal peindidikan yang dilaku ikan Abduil Karim de ingan 

juiduil “ Eife iktifitas peingguinaan me itodei Mind Mapping pada 

peilatihan peingeimbangan peingu iasaan mateiri peimbe ilajaran” 

hasil peine ilitianya me inuinjuikan bahwa me itodei peimbe ilajaran 

yang e ife iktif dapat me imbe irikan seimangat beilajar siswa me imiliki 

kriteiria: me itodei itui mampui me imbe irikan se imangat siswa 

meinggali hal-hal barui, me irangsang otak kiri dan otak kanan 

beirke imbang se icara proposional, dapat me inghasilkan idei-ide i 

barui dan me inge imbangkan ke iteirampilan barui.23
 Peirsamaan 

juirnal peine ilitian ini deingan pe ineiliti sama-sama me imbantui 

meinye ile isaikan ke ite irbatasan gu irui dalam me ine imuikan me itodei 

peimbe ilajaran yang dapat me iningkatkan kre iatifitas beilajar siswa. 

Keimuidian peirbeidaan yang ada dalam juirnal ini deingan peineiliti 

teirdapat pada variabeil teirikat dimana pe ineiliti teirhadap peirseipsi 

siswa dalam pe ingguinan me itodei Mind Mapping seidangkan pada 

juirnal ini teirhadap pada eifeiktifitas peingguinaan me itodei Mind 

Mapping. 

Be irdasarkan dari beibe irapa hasil peinilitian di atas, 

dike itahuii bahwa peine ilitian-pe ine ilitian teirseibuit me imiliki 

peirsamaan dan peirbeidaan de ingan peine ilitian ini. Dalam 

peineilitian ini digu inakan uintuik me inge itahu ii peirse ipsi siswa 

teirhadap peineirapan me itode i peimbe ilajaran mind mapping, agar 

siswa dapat me iningkatkan preistasi siswa. 

 

                                                           
22 Nur Hanifah, Dadang Kurnia, and Ani Nur Aeni, “Persepsi Guru Tentang 

Media Mind Map Dalam Pembelajaran IPS,” Jurnal Pena Ilmiah 3, no. 2 (2020), 

https://doi.org/https://doi.org/10.17509/jpi.v3i2.27704. 
23 Abdul Karim, “Efektivitas Penggunaan Metode Mind Map Pada Pelatihan 

Pengembangan Penguasaan Materi Pembelajaran,” IJTIMAIYA: Journal of Social Science 

Teaching 1, no. 1 (2018), 1-22, https://doi.org/10.21043/ji.v1i1.3098. 
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C. Kerangka Berfikir  

Be irbagai variasi suiatui strateigi dan me itodei pe imbe ilajaran 

yang akan pe indidik teirapkan dalam ke igiatan beilajar me ingajar sangat 

dipeirluikan agar tuijuian peimbeilajaran dapat teircapai deingan baik seirta 

teitap me inciptakan suiasana peimbe ilajaran yang me inye inangkan. 

Adapuin strateigi me iruipakan suiatui acuian dalam me ilaksanakan suiatui 

tindakan agar sasaran yang te ilah diteitapkan dapat teircapai dan 

strateigi yang be irhuibuingan deingan pe imbe ilajaran me imiliki arti 

seibuiah pola uimu im su iatui ke igiatan yang dilaku ikan oleih gu irui dan 

pe iseirta didik dapat teircapainya su iatui tuijuian teirseibuit. 

Kondisi awal yang diamati pe iniliti me inuinjuikan bahwa 

teirdapat indikator peinye ibab hasil nilai UiAS siswa yang ku irang 

maksimal di MTs Daruil Uiluim Tireim Brati adalah kuirangnya me itode i 

pe imbeilajaran me injadikan pe irseipsi siswa me injadi malas dan bosan, 

dikareianakan peingguinaan me itodei yang dilaku ikan oleih pe indidik 

yang masih konve isional dan ku irangnya variasi me ingakibatakan 

tidak e ifeiktif beirjalannya proseis ke igiatan beilajar me ingajar. 

Pe iniliti me inggamabar peimikiran seicara grafis dalam be intuik 

diagram se ipeirti di bawah ini: 

Gambar 2.5 

Kerangka Berpikir 

 

 
Dari peinjeilasan grafis diatas prose is peimbe ilajaran IPS 

me imbuituihkan mode il peimbeilajaran yang leibih beirvariasi, inovatif 

dan kre iatif agar siswa leibih aktif deingan inteiraksi yang dilaku ikan 

dalam proseis peimbe ilajaran dan beirjalanya peimbe ilajaran akan leibih 

e ifeiktif nantinya ke iaktifan be ilajar siswa dapat me iningkat. 
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Meilihat proseis peimbe ilajaran IPS yang te irdahuilui kuirang 

be irvariasi peine iliti teirtarik u intuik me imaparkan ke igiatan pe imbe ilajaran 

IPS me ingguinakan me itode i Mind Mapping yang nantinya dapat 

me injadikan motivasi dan daya Tarik agar siswa dapat be ilajar deingan 

muidah dan me inye inangkan. Uintuik itu i peine iliti juiga me incari tahui 

bagaimana pe irseipsi siswa dalam me ingguinakan me itodei 

pe imbeilajaran Mind Mapping. 

 


